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Abstract 

Kendenglembu Glenmore Farm is a cocoa producing area in Banyuwangi. This plantation is 
managed by BUMN, namely PTPN XII. One of the results of cocoa processing is in the form of cocoa powder 
which is marketed through a variety of foods and beverages. These various foods and beverages are partly 
managed through IIK Kendneglemembu, hereinafter referred to as PKM partners. In the production process, 
it produces a by-product in the form of waste commonly known as chocolate cake. The properties contained 
in it are able to ward off free radicals which are very beneficial for the skin. Seeing this content, to add value 
to the chocolate cake, it is converted into a scrub. The scrub is made traditionally with the aim of protecting 
the skin from harmful chemicals. This PKM activity by the Poliwangi Lecturer Team was able to produce 
processed products from chocolate cake in the form of a traditional scrub which was packaged under the 
name Srikandi Lulur Traditional. This result is able to add to the list of processed variants that are very 
useful for partners. 
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Abstrak 

Kebun Kendenglembu Glenmore merupakan daerah pengahsil kakao di Banyuwangi. Kebun ini 
dikelola oleh BUMN , yaitu PTPN XII. Salah satu hasil dari pengolahan kakao dalam bentuk bubuk coklat 
yang dipasarkan melalui berbagai aneka makanan dan minuman. Aneka makanan dan minuman ini 
sebagian dikelola melalui IIK Kendneglembu yang selanjutnya disebut sebagai mitra PKM. Dalam proses 
produksinya, menghasilkan produk sampingan berupa limbah yang biasa dikenal dengan nama bungkil 
coklat. Khasiat yang terkandung di dalamnya mampu menangkal radikal bebas yang sangat bermanfafat 
untuk kulit. Melihat kandungan tersebut maka untuk menambah nilai pada bungkil coklat diubah menjadi 
lulur. Lulur tersebut dibuat secara tradisional dengan tujuan menghidarkan kulit dari bahan kimia yang 
berbahaya. Kegiatan PKM oleh Tim Dosen Poliwangi ini mampu menghasilkan produk olahan dari bungkil 
coklat dalam bentuk lulur tradisional yang dikemas dengan nama Srikandi Lulur Tradisional. Hasil ini 
mampu menambah daftar varian olahan yang sangat bermanfaat untuk mitra.  

 
Kata kunci: IIK Kendenglembu, bungkil coklat, lulur tradisional 

 

1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kakao dunia. Komoditas kakao 

Indonesia menempati urutan ke empat di dunia sehingga memegang peran penting dalam 
bidang perekonomian. Selain itu, komoditas kakao tersebut mampu menyumbang devisa negara 
yang berasal dari sektor perkebunan dan pertanian mengalahkan sektor migas (posisi ke-3) dan 
pariwisata (posisi ke-2). Menurut BPS (2019), salah satu agenda Rancangan Pembangunan 
Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2025 adalah meningkatkan produktivitas rakyat dan 
daya saing di pasar internasional melalui sektor pertanian khususnya kakao. Sektor ini 
diharapkan menjadi sektor yang mandiri dan menguatkan perekonomian nasional bahkan tahun 
2021 Indonesia telah ditunjuk sebagai host country dalam penyelenggaraan World Cocoa 
Conference (WCC) ke 5 yang mewakili negara Asia. WCC merupakan konferensi internasional 
menyoroti peluang dan tantangan spesifik sektor kakao di dunia. Salah satu kota di Indonesia 
sebagai penghasil kakao kualitas dunia adalah Kabupaten Banyuwangi. 

 Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu kabupaten yang memiliki bentang alam 
yang beragam, mulai dari dataran tinggi, daerah pegunungan, dataran rendah serta garis pantai 
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yang membentang sepanjang 175,8 km. Keberagaman sumber daya alam tersebut menjadikan 
Banyuwangi kaya akan potensi perkebunan dan pertaniannya. Rata-rata perkebunan di 
Banyuwangi di bawah naungan PT Perkebunan Nusantara XII (PTPN XII). Namun, dalam 
pelaksanaan kegiatan operasionalnya PTPN XII menjalin mitra dengan masyarakat sekitar 
kebun. Hal ini dilakukan karena komoditas kakao merupakan komoditas sosial yang sangat 
dibutuhkan peran serta dari masyarakat. Kakao yang dihasilkan adalah jenis kakao edel (kualitas 

ekspor) dengan kandungan senyawa polifenol yang relatif lebih tinggi dibandingkan biji kakao yang 

berasal dari Pantai Gading, Ghana dan Malaysia (Othman et al., 2010). 

Penghasil kakao di Banyuwangi berada di kawasan Kebun Kendenglembu, Glenmore. 
Mitra yang menjadi bagian dalam pengelolaan kakao di Kendenglembu adalah IIK 
Kendenglembu. Melalui IIK Kendenglembu, dihasilkan berbagai produk olahan. Rata-rata 
produk tersebut dipasarkan dalam bentuk coklat yang dikemas berupa makanan dan minuman 
yang dijual di Destinasi Wisata Doesoen Kakao yang berada di kebun tersebut sebagai something 
to buy bagi wisatawan. Untuk itu, diperlukan diversifikasi hasil olahan coklat agar lebih menarik. 
Selama dalam proses pengolahan kakao menjadi coklat dihasilkan limbah coklat. Limbah 
tersebut dinamakan bungkil coklat. Menurut Prawoto (2008), bungkil coklat merupakan ampas 
atau limbah yang dihasilkan dari proses produksi coklat karena proses penyaringan. Bungkil 
coklat ini berupa butiran-butiran kecil yang memiliki ukuran partikel lebih besar. Sementara itu, 
untuk menghasilkan coklat yang bagus dibutuhkan bubuk dengan partikel sangat kecil. Bungkil 
coklat ini dapat dikatagorikan sebagai limbah produksi yang biasanya tidak dimanfaatkan. 
Kawasan perkebunan ini memiliki destinasi wisata sehingga bungkil coklat diubah menjadi 
lulur. Lulur dibuat secara tradisional dengan memberdayakan masyarakat kebun melalui IIK 
Kendenglembu. 

Menurut Amirudin (2010), lulur tradisional adalah lulur yang berasal dari ekstrak bahan 
alami dari tanaman yang dibuat dalam bentuk scrub yang digunakan untuk kecantikan dioleskan 
dan digosok perlahan-lahan keseluruh tubuh untuk membersihkan badan dari kotoran-kotoran 
serta mengangkat sel-sel kulit mati pada tubuh sehingga kulit terlihat bersih dan halus. Bungkil 
ini mengandung antioksidan yang mampu memberikan efek melembabkan dan membuat kulit 
lebih cerah bercahaya (Fauzi & Nurmalina, 2012).  Selain itu menurut Darmawan (2013), 
mengandung lemak sangat tinggi yang dapat mencegah penuaan dini. Penggunaan lulur pada 
kulit termasuk dalam jenis merawat kulit dari luar, yaitu perawatan yang dilakukan secara 
langsung terhadap kulit dengan tujuan agar terlihat cantik, cerah dan sehat (Darwati, 2013). 

Hal ini yang menjadi alternatif dalam mengolah bungkil coklat sehingga menambah nilai 
guna dari limbah coklat. Lulur ini dibuat secara tradisional untuk menghindari penggunaan 
bahan kimia yang berbahaya untuk kesehatan kulit. Selain itu, kondisi pandemi saat ini 
mengakibatkan masyarakat mengurangi kegiatan di luar rumah sehingga kegiatan perawatan 
badan diupayakan untuk dilakukan di rumah. Menurut Erialdy (2021), akibat pandemi beberapa 
keluarga mengalami shock ekonomi dalam lingkup rumah tangga sehingga kegiatan pengabdian 
ini diharapakan dapat meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga dengan memaksimalkan 
peran antar anggota keluarganya. 

 
 

2. METODE  
Metode pengabdian dilakukan melalui pemberian penyuluhan dan pelatihan langsung 

kepada IIK Kendenglembu. Materi penyuluhan yang diberikan terkait kiat-kiat dalam 
berwirausaha khususnya dalam hal produksi bahan kosmetik tradisional sehingga setelah 
kegiatan penyuluhan diharapkan pengetahuan dan keterampilan anggota IIK Kendenglembu 
menjadi meningkat. Sebelum dilakukan kegiatan penyuluhan terlebih dahulu diadakan diskusi 
dan observasi dengan ketua IIK Kendenglembu. Kegiatan pelatihan dan penyuluhan ini dihadiri 
oleh 20 orang yang terdiri dari pengurus dan anggota IIK Kendenglembu serta PIC Destinasi 
Wisata Doesoen Kakao. Dalam pelatihan dibutuhkan bahan-bahan dan alat yang digunakan 
dalam pembuatan lulur tradisional. Bahan tersebut terdiri dari: bungkil coklat, beras dan air. 
Sementara itu, alat yang digunakan antara lain: blender, sendok, baskom, kemasan, gunting, 
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epron, ciller, timbangan dan strainer. Tata cara pembuatan lulur langsung dipraktekkan oleh 
pengabdi dengan harapan setelah kegiatan tersebut IIK Kendenglembu dapat memproduksi dan 
menjual produk lulur tradisional tersebut secara mandiri. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kegiatan PKM yang dilakukan di IIK Kendenglembu, diawali dengan kegiatan survei. 
Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui masalah yang dihadapi oleh mitra. 
Menurut Yuono (2015), pengolahan pasca panen biji kakao yang benar dilakukan dengan tahapan-

tahapan yang mampu menjaga mutu biji agar tetap optimal. Tahapan-tahapan pengolahan pasca panen 

kakao tersebut antara lain fermentasi, pencucian, pengeringan, sortasi, pengemasan, dan penyimpanan. 

Kegiatan survei dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini. 
 

 

 

 

 

 

 

                                        Gambar 1. Kegiatan Survei di IIK Kendenglembu 
 

Berdasarkan hasil survei diperoleh informasi bahwa permasalahan yang sedang dihadapi 
oleh mitra adalah munculnya limbah coklat atau biasa dikenal dengan nama bungkil coklat 
selama proses produksi. Mitra belum memiliki keterampilan dalam mengolah bungkil coklat 
sebagai produk yang lebih bermanfaat. Selain itu, varian produk olahan mitra masih dalam 
bentuk makanan dan minuman yang dijual di pusat oleh-oleh Doeseon Kakao. Selanjutnya tim 
PKM menawarkan solusi untuk mengubah bungkil coklat menjadi lulur tradisional dengan harga 
yang terjangkau. Rencana ini dibuat dalam bentuk rencana kerja agar mudah untuk 
dilaksanakan baik oleh mitra maupun tim PKM. 

Pelaksanaan program kerja dimulai dengan memberikan penyuluhan terlebih dahulu 
kepada mitra terkait kandungan bungkil coklat, lulur tradisional, tahapan pembuatan lulur 
tradisional, pagkaging dan pelabelan sesuai merk yang digunakan pada lulur. Di tengah-tengah 
penyuluhan tidak lupa Tim PKM Poliwangi memberikan kiat-kiat dalam memulai usaha 
khusunya wirausaha dalam bidang kosmetik.  Kegiatan penyuluhan dapat dilihat pada Gambar 
di bawah ini. 

 

 
                        Gambar2. Kegiatan Penyuluhan di IIK Kendenglembu 
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Menurut  Winarsi (2007), coklat mengandung antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas. 
Sementara itu, menurut Pramuditha (2016),  lulur tradisional adalah sediaan kosmetik 
tradisional yang diresepkan dari turun-temurun digunakan untuk mengangkat sel kulit mati, 
kotoran, dan membuka pori-pori sehingga pertukaran udara bebas dan kulit menjadi lebih cerah 
dan putih. Lulur terbagi beberapa bentuk sediaan yaitu lulur bubuk, lulur krim, ataupun lulur 
kocok/cair. 

PKM yang dilakukan oleh Tim Poliwangi memilih metode pembuatan lulur tradisional 
dalam bentuk bubuk. Lulur bubuk memiliki kelebihan mampu mengangkat sel kulit mati yang 
ada pada kulit. Selain itu, mampu mengontrol jumlah minyak pada kulit. Pengaplikasian lulur 
bubuk pada kulit, harus terlebih dahulu dicampur dengan air biasa, air mawar bahkan dapat 
menggunakan madu. Tahapan-tahapan dalam membuat lulur tradisional dari bungkil coklat 
adalah sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 
2. Membuat tepung beras secara alami. 
3. Menyiapkan bungkil coklat 
4. Melakukan pengayakan pada tepung beras dan bungkil coklat (tujuannya: untuk 

memisahkan partikel yang halus dan partikel yang kasar). Partikel yang masih bersifat 
kasar dapat dijadikan sebagai scrub 

5. Mencampur tepung beras dengan bungkil coklat halus dengan komposisi 300 gram tepung 
beras dengan 45 gram ayakan bungkil coklat. 

6. Mencampur kedua bahan tersebut secara merata sampai kedua bahan tersebut bercampur 
menjadi satu 

7. Melakukan packaging dengan menimbang campuran di atas sebanyak 75 gram 
8. Sealer . 
9. Memberikan label sesuai merk. 

 
Kegiatan pembuatan lulur tradisional secara lengkap dapat dilihat pada Gambar 3 di 

bawah ini. 
 

 
Gambar 3. Persiapan dan Pelaksanaan Pembuatan Lulur Tradisional 

 
Kegiatatan praktek langsung dalam pembuatan lulur tradisional dilakukan dengan 

membuat kelompok. Masing-masing kelompok beranggotakan 3-4 orang dengan tetap 
memperhatikan protokol Kesehatan. Masing-masing anggota memiliki tugas mengayak bungkil 
untuk memisahkan partikel yang berukuran besar dengan yang berukuran relatif kecil, 
menimbang hasil ayakan dan menimbang tepung beras dan selanjutnya dicampur menjadi satu 
dengan perbandingan 3:1 (komposisi terbesar adalah bungkil coklat). Setelah tercampur dengan 
maksimal tahapan selanjutnya adalah packaging.  

Menurut Tjiptono (2010), packaging merupakan proses yang berkaitan dengan 
perancangan dan pembuatan wadah atau pembungkus untuk suatu produk. Sementara itu, 
Kotler dan Keller (2012), packaging yang baik dapat membangun ekuitas merek dan mendorong 
penjualan. Packaging dilakukan dengan memasukkan campuran tersebut pada tempat yang 
sudah disediakan ditutup menggunkan sealer. Hasil pembuatan lulur tersebut kami beri nama 
sebagai merk yaitu Srikandi Lulur Tradisional.  
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    Gambar 4. Label Lulur Tradisional 

 
Setelah mita berhasil membuat produk sesuai dengan yang diharapkan oleh Tim PKM Poliwangi 
yaitu membuat Lulur Tradisional Berbahan Dasar Bungkil Coklat, maka hasil produksi tersebut 
diberikan kepada mitra sebagai contoh apabila melakukan proses produksi selanjutnya. Lulur 
tersebut mampu bertahan kurang lebih selama satu bulan. Disimpan pada suhu ruang. 

 

 
                                      Gambar 5. Hasil Pembuatan Lulur Tradisional 
 

4. KESIMPULAN 
 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan manfaat dalam pemanfaatan bungkil 

coklat sebagai alternatif dalam pembuatan oleh-oleh di destinasi wisata. Selain itu, kegiatan ini 
dapat membantu masyarakat sekitar perkebunan melalui mitra yaitu IIK Kendenglembu  untuk 
menumbuhkan jiwa kewirausahaan dan membangkitkan sektor UMKM dalam bidang kosmetik 
tradisional pada masa pandemic. 
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